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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan dukungan sosial terhadap resiliensi keluarga yang
mengalami krisis ekonomi. Subjek dalam penelitian ini dipilih secara Simple Random Sampling, dengan
memilih subjek masyarakat di kota Palembang. Sampel pada penelitian ini berjumlah 60 partisipan
dengan pengambilan data menggunakan google form yang diberikan oleh peneliti. Alat ukur yang
digunakan adalah skala dukungan sosial dan Skala resiliensi keluarga memakai alat ukur (WFRQ) Walsh
Family Resilience-Questionnaire. Hasil penelitian menunjukan adanya hubungan positif bahwa koefisien
korelasi (r) sebesar 0,651 dengan nilai signifikan == 0,000 (p < 0,05) menggunakan Spearman Rho (2-
Tailed) yang berarti terdapat hubungan positif signifikan antara variabel dukungan sosial dan resiliensi
keluarga. Semakin tinggi tingkat dukungan sosial semakin tinggi resiliensi keluarga begitu juga
sebaliknya, semakin rendah tingkat dukungan sosial maka semakin rendah juga resiliensi keluarga.
Hipotesis dalam penelitian ini diterima serta sumbangan efektif dukungan sosial terhadap resiliensi
keluarga adalah sebesar 40%.

Kata Kunci: Dukungan Sosial, Resiliensi Keluarga, Keluarga, Krisis Ekonomi
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Abstract

This study aims to determine the relationship between social support and family resilience in times of
economic crisis. The subjects were selected through Simple Random Sampling, targeting residents in
Palembang City. The sample size consisted of 60 participants, and the data were collected using a
Google Form provided by the researcher. The measurement tools used were the Social Support Scale
and the Walsh Family Resilience Questionnaire (WFRQ). The results showed a positive relationship, with
a correlation coefficient (r) 0.651 and a significant value of 0.000 (p < 0.05) using Spearman'’s Rho (2-
Tailed), indicating a significant positive relationship between social support and family resilience. Higher
levels of social support corresponded to higher family resilience, and vice versa lower levels of social
support correlated with lower family resilience. The hypothesis of this study was accepted, and the
effective contribution of social support to family resilience was found to be 40%.

Keywords: Social Support, Family Resilience, Family, Economic Crises

PENDAHULUAN

Di era saat ini, ekonomi merupakan salah satu hal yang berpengaruh pada kehidupan
sebuah keluarga. Hal ini tentu akan mengalami perubahan seiring berjalannya waktu. Ada
saatnya sebuah keluarga memiliki masa kejayaannya, dan ada saatnya pula keluarga
memiliki masa yang paling sulit akibat dari dampak perekonomian. Krisis ekonomi yang
melanda dunia dapat menghancurkan sebuah keluarga. Indonesia sendiri yang merupakan
negara berkembang yang mempunyai populasi miskin 26,36 juta orang atau sebesar
(9,57%) pada September 2022. Hal ini mengalami peningkatan sebesar (0,03%) dari Maret
2022 dan mengalami penurunan (0,14%) dari September 2021 (Badan Pusat Statistik 2023).

Krisis ekonomi merupakan kondisi ekonomi pada seseorang, wilayah, negara dan
dunia mengalami penurunan secara drastis (Titik Zubaidah, Yenriani, Fina Heleyneliya Putri
& Nadya Pangastuti, 2021). Dampak dari krisis ekonomi mempengaruhi berbagai aspek
kehidupan keluarga. Bagi keluarga miskin, krisis ekonomi membuat beban hidup semakin
berat dalam menghadapi kesulitan untuk bangkit dari keterpurukan. Akibat dari krisis
ekonomi menyebabkan sebagian keluarga mengalami keterpurukan seperti anak putus
sekolah, PHK (Pemutusan Hubungan Kerja) secara sepihak, dan kesulitan untuk memenuhi
kebutuhan hidup (Nabiu M dkk, 2000).

Dalam menghadapi keterpurukan dari krisis ekonomi, keluarga harus siap melewati
setiap permasalahan yang ada di dalam kelurga tersebut. Keluarga yang dapat mengatasi
bermacam tantangan serta pulih dari masalah yang membuat terpuruk merupakan keluarga
yang resilien (Walsh, 2016). Resiliensi keluarga dipandang sebagai proses yang harus dijalani

keluarga sehingga anggota di dalam keluarga dapat bekerja sama dalam menghadapi
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permasalahan. Kemampuan ini sangat dibutuhkan oleh setiap keluarga terutama dalam
menghadapi Krisis ekonomi.

Resiliensi sangatlah diperlukan supaya keluarga bisa merespon suatu permasalahan
yang dihadapinya secara lebih baik yang dapat membuat keluarga bertahan dengan situasi
sulit yang dialaminya agar dapat bangkit dari keterpurukan. Bangkit dari keterpurukan tidak
dapat terjadi secara langsung sebab ini merupakan proses yang harus dilatih oleh keluarga
agar menjadi keluarga yang resiliensi. Keluarga yang memiliki resiliensi yang baik pastinya
akan mempunyai hidup yang sejahtera (Walsh, 2003).

Dukungan sosial bisa membuat orang merasa dicintai dan dihargai. Dukungan sosial
bisa muncul dari kekasih, keluarga, teman dekat maupun masyarakat, dukungan sosial
berdasar pada perbuatan yang benar-benar dilakukan oleh orang lain atau masyarakat
(Sarafino, 2011). Dukungan sosial sangat dibutuhkan didalam kehidupan agar dapat
berinteraksi dengan sesama didalam masyarakat. Ketika keluarga mengalami keterpurukan
dan mendapatkan dukungan sosial maka sebuah keluarga akan memiliki kekuatan untuk
bangkit kembali dari keterpurukan yang disebut resiliensi.

Dari penelitian—penelitian yang ada dapat disimpulkan bahwa tinggi dukungan sosial

yang diterima maka semakin tinggi juga resiliensi yang diterima. Begitu juga sebaliknya.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini memakai stategi kuantitatif yang berfokus pada data angka yang
diperiksa lewat uji statistik. Populasi dalam penelitian ini adalah keluarga yang sedang
mengalami krisis ekonomi di kota Palembang sebanyak 60 responden. Teknik sampel dalam
penelitian ini menggunakan simple random sampling dan pengumpulan data dilakukan
dengan mengisi kuesioner yang diberikan melalui google form melalui WhatsApp. Waktu

penelitian dilaksanakan pada 28 september hingga 30 november 2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Frekuensi Karakteristik Demografi keluarga yang pernah mengalami krisis

ekonomi selama 5 tahun terakhir yang ada di Kota Palembang

Karakteristik Frekuensi (f) Presentase (%)
Usia
28— 34 Tahun 2 33
35-50 Tahun 32 53,3
>51 Tahun 26 43,3
Total 60 100

Copyright @ Maximilian Stevano Kurniawan, Ratriana Yuliastuti Endang Kusumawati



Penghasilan

Pendapatan Rendah 26 43,3
Pendapatan Cukup 24 40
Pendapatan Tinggi 6 10
Pendapatan Sangat Tinggi 4 6,7
Total 60 100
Pendidikan Terakhir
Sekolah Dasar 2 3.3
Sekolah Menengah Pertama 4 6,7
Sekolah mengah Atas 24 40
Sarjana S1 29 48,3
Sarjana S2 1 1,7
Total 60 100

Berdasarkan Tabel 1 di atas dapat diketahui bahwa usia sebagian besar partisipan
berumur 35-50 Tahun sebanyak 32 orang (53,3%) dan sebagian kecil partisipan berumur
28-34 Tahun sebanyak 2 orang (3,3%), sebagian besar penghasilan partisipan pengahasilan
rendah sebanyak 26 orang (43,3%) dan sebagian kecil pendapatan tinggi sebanyak 6 orang
(10%), sebagian besar pendidikan terakhir partisipan sarjana S1 sebanyak 29 orang (48,3%)

dan sebagian kecil sekolah dasar sebanyak 2 orang (3,3%).

Tabel 2. Hasil Statistik Deskriptif Dukungan Sosial dan Resiliensi Keluarga

Variabel N Min. Max. Mean Std. Deviation
X 60 35 99 59,50 15,177
Y 60 36 134 62,45 19,206

Berdasarkan table 2 dapat diketahui Mean variable X ( Dukungan Sosial ) adalah 59,50
(SD = 15,177), mean dari variabel Y ( Resiliensi Keluarga ) adalah 62,45 (SD = 19,206).
Selanjutnya skor minimal variabel X ( Dukungan Soisal ) = 35 dan maksimal = 99 serta skor

minimal variabel Y ( Resiliensi Keluarga ) = 36 dan skor maksimal = 134.

Tabel 3. Kategorisasi Dukungan Sosial

Kategori Interval N Presentase Mean
Rendah X < 56,3 27 45% 59,50
Sedang 56,3 < X <777 24 40%
Tinggi X <777 9 15%

Total 60 100%
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Berdasarkan Tabel 3 menunjukan bahwa kategorisasi terbanyak berada pada

kategorisasi rendah yaitu sebanyak 45%.

Tabel 4. Kategorisasi Resiliensi keluarga

Kategori Interval N Presentase Mean
Rendah X <708 47 78,3% 62,45
Sedang 70,8 < X < 99,2 9 15%
Tinggi X <992 4 6,7%

Total 60 100%

Berdasarkan Tabel 4 menunjukan bahwa kategorisasi terbanyak berada pada

kategorisasi rendah yaitu sebanyak 78,3%.

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas

Variabel KS-Z Sig. Keterangan
Dukungan Soisual (X) 0,076 0,200 Normal
Resiliensi keluarga (V) 0,177 0,000 Tidak Normal

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui untuk variabel X menunjukan KS-Z sebesar 0,076
dengan nilai sig = 0,200 ( p < 0,05), dapat disimpulkan data variabel X berdistribusi normal
sedangkan Pada variabel Y sebesar 0,075 dengan nilai sig = 0,000 ( p < 0,05 ) dapat

disimpulkan data variabel Y tidak berdistribusi normal.

Tabel 6. Uji Linearitas

F Beda Sig. Keterangan
Deviation From Linearity 1,692 0,094 Linear

Bedasarkan tabel 6 hasil F beda = 1,692 dan nilai signifikan sebesar 0,094 (p < 0,05)

maka dapat disimpulkan bahwa antara variabel X dan Y memiliki hubungan linear.

Tabel 7. Uji Korelasi
Variabel rxy Sig. Keterangan
X-Y 0,651 0,000 p < 0,05

Bedasarkan Tabel 7 memnujukkan bahwa koefisien korelasi (r) sebesar 0,651 dengan
nilai signifikan == 0,000 (p < 0,05) menggunakan Spearman Rho (2-Tailed) yang berarti
terdapat hubungan positif aignifikan antara variabel X dan Y. Semakin rendah tingkat
dukungan sosial semakin rendah resiliensi keluarga begitu juga sebaliknya, semakin tinggi

tingkat dukungan sosial maka semakin tinggi juga resiliensi keluarga. Hipotesis dalam
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penelitian ini diterima serta sumbangan efektif variabel X terhadap variabel Y adalah sebesar
40%.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara
dukungan sosial dengan resiliensi keluarga yang berarti semakin tinggi tingkat dukungan
sosial yang dimiliki seseorang semakin tinggi pula resiliensi keluarganya, begitu juga
sebaliknya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian dari Zahro, E. B., Mardiani, D., Aulia, H., &
Khodijah, U. S. (2021) yang menyatakan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh yang
besar terhadap resiliensi keluarga dikarenakan dukungan sosial yang dimaksud berasal dari
anggota keluarga, teman dekat, dan rekan kerja serta dapat menjadi sumber daya untuk
mengatasi kesulitan yang dialami. Berdasarkan hasil penelitian Hernanto, F. F., Nugraha, A.
P.H.S. & Permana, R. A. (2021) Dukungan sosial yang baik tidak cukup membantu mantan
pecandu narkoba untuk melepaskan diri seutuhnya dari narkoba dan perlu penguatan pada
faktor internal yaitu resiliensi keluarga agar menguatkan dirinya dalam mengalami
keterpurukan. Kirana, L. A. (2016) juga menambahkan bahwa orang yang sedanng
mengalami keterpurukan dapat bangkit dikarenakan adanya dukungan dari teman dan

dukungan dari keluarga sehingga mereka merasa dicintai dan diperhatikan.

SIMPULAN
1. Adanya korelasi positif yang signifikan antara variabel dukungan sosial dengan
resiliensi keluarga. Semakin tinggi tingkat dukungan sosial maka semakin tinggi pula
resiliensi keluarga, begitu juga sebaliknya.
2. Rata - rata dukungan sosial berada pada kategori rendah
3. Rata —rata resiliensi keluarga berada pada kategori rendah
4. Sumbangan efektif yang diberikan dukungan sosial kepada resiliensi keluarga

sebesar 40%.
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